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KBM PASCAVAKSINASI COVID-19

Belajar Tatap Muka Harus Terapkan Prokes

YOGYA (KR) - Rencana pemerintah yang akan meng-
gulirkan vaksinasi Covid-19 dalam waktu dekat disam-
but gembira kalangan pendidikan. Meski demikian, pas-
cavaksinasi dan pembelajaran tatap muka digulirkan,
protokol kesehatan (prokes) harus tetap diterapkan.

Menurut Wakil Rektor UNY
Prof Dr Anik Gufron, vaksin
bukan satu-satunya solusi dalam
menghadapi pandemi Covid-19
agar tidak tertular.

“Bagaimanapun kehadiran vak-
sin itu sangat kita harapkan. Te-
tapi protokol juga harus terus dit-
erapkan. Itu harus berjalan ber-
iringan meski Covid-19 terk-
endali,” ujarnya dalam program
Editorial KR yang disiarkan da-
lam kanal Youtube Kedaulatan
Rakyat TV, Sabtu (24/10).

Editorial tersebut dipandu oleh

latan Rakyat Drs Octo Lampito
MPd. Masyarakat luas dapat men-
gaksesnya dengan judul Belajar
Pasca Vaksin.

Prof Anik menambahkan, pem-
belajaran daring yang digelar sela-
ma pandemi banyak menjadikan
evaluasi. Satu sisi memang ada
yang diuntungkan, namun sisi
lain terdapat persoalan yang kom-
pleks. Di antaranya adanya kelu-
arga yang belum sepenuhnya
mampu menjadi pendamping
anak, kesulitan jaringan internet,
keterbatasan gadget yang dimiliki

get pendidikan. “Pemerintah su-
dah memberikan bantuan kuota,
dan guru juga dilatih agar kreatif,
tetapi kehadiran guru tidak bisa
menggantikan piranti apa pun.
Anak didik tetap membutuhkan
tatap muka dengan guru dan ling-
kungannya,” tandasnya.

Oleh karena itu, Prof Anik ber-
harap vaksinasi bisa dilakukan
secara massal. Meski tahap awal
harus ada prioritas mengingat
keterbatasan vaksin yang ada,
tetapi semua harus disikapi de-
ngan optimis. Upaya pemerintah
dalam menyediakan vaksin pun
perlu mendapat dukungan ma-
syarakat. Namun, pihak yang
hendak divaksin juga harus dalam
kondisi baik supaya hasilnya se-
suai harapan.

Covid-19 juga mengajarkan peri-
laku yang positif. Terutama pener-
apan prokes seperti memakai
masker, jaga jarak serta mencuci
tangan dengan sabun. “Tanpa ada
Covid-19, memakai masker juga
melindungi kita dari berbagai
penyakit pernapasan. Dulu waktu
musim haji tahun 2005, saat ba-
nyak kerumunan orang di tanah
suci, mereka yang memakai
masker justru lebih sehat diban-
ding yang tidak,” katanya.

Begitu juga dengan rajin mencu-
ci tangan dengan sabun. Hal itu
menandakan adanya kepedulian
dalam menjaga kebersihan diri
dan lingkungan. Oleh karena itu,
meski kegiatan belajar mengajar
(KBM) kelak sudah berlangsung
normal, prokes harus terus di-
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Artikel Dosen UJB 'Best Paper’ di KRA VII

YOGYA (KR) - Program
Studi (Prodi) Akuntansi,
Universitas Janabadra
(UJB) menorehkan pres-
tasi membanggakan di
ajang Konferensi Regional
Akuntansi (KRA) VII Ta-
hun 2020. Delapan artikel
penelitian dosen dan ma-
hasiswa Akuntansi UJB
lolos untuk dipresenta-
sikan pada KRA VII terse-
but. Bahkan salah satu ar-
tikel berjudul ‘Political
Connection, Corporate Go-
vernance, and Earnings
Quality’ dengan penulis
Siti Rochmah Ika berhasil
menyabet predikat seba-
gai salah satu Best Paper.

Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan  UdJB,
Eko Nurharyanto SH
MHum mengatakan, KRA
merupakan kegiatan kon-
ferensi rutin tahunan
yang diselenggarakan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI). Tahun ini, Univer-
sitas Negeri Malang seba-
gai tuan rumah. Karena
masih pandemi, KRA dise-
lenggarakan daring pada
20-21 Oktober 2020. “Uni-
versitas Janabadra meru-
pakan salah satu universi-
tas pengirim artikel diteri-
ma terbanyak dalam KRA
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Dosen dan mahasiswa UJB mengikuti KRA VII seca-

ra daring.

VII,” terang Eko kepada
KR, Sabtu (24/10).
Menurut Eko, delapan
artikel penelitian dari
UJB merupakan artikel
penelitian yang keba-
nyakan tugas akhir maha-
siswa atau skripsi dengan
dosen pembimbing Siti
Rochmah Tka SE MSc Ak
CA dan M Yudhika Elrifi
SE MSc Ak CA. Dua ar-
tikel mengambil tema ko-
rupsi dengan penulis Adit-
ya Junedi dan Wisnu Mu-
liantoro. Sedangkan enam
artikel penelitian yang
lain mengambil tema ‘Ko-
neksi Politik dalam Hu-

bungannya dengan Kua-
litas Pelaporan Keuangan’
yang diukur dengan ber-
bagai macam variabel.
Seperti penghindaran pa-
jak secara agresif yang dit-
ulis oleh Yuli Astuti.
Sementara Dekan Fa-
kultas Ekonomi dan Bis-
nis (FEB) Universitas Ja-
nabadra, Nurwiyanta SE
MM mengatakan, prestasi
best paper merupakan
satu langkah capaian sete-
lah perubahan nama dari
Fakultas Ekonomi menja-
di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB) pada 7 Okto-
ber 2020 kemarin. (Dev)-f

Butuh Sinergitas dalam Penanganan Covid-19

YOGYA (KR) - Belum
menurunnya Covid-19 di
Indonesia seharusnya di-
ikuti langkah pengenda-
lian penyebarannya yang
perlu diintensifkan lagi.
Butuh kekompakkan dan
keterlibatan semua pihak
dengan arah kebijakan
yang ditempuh Pemerin-
tah Pusat dan Pemerintah
Daerah.

“Angka kasus saat ini
tentu tidak diperkirakan
sebagian besar pejabat,
baik di pusat maupun dae-
rah di tanah air,” jelas
Rektor Universitas Widya
Mataram (UWM) Yogya-
karta Prof Dr Edy Suandi
Hamid MEc dalam Se-
minar Nasional bertajuk
‘Sinergisitas Pemerintah
Pusat dan Daerah dalam
Upaya Menangani Pan-
demi Covid-19’ yang dige-
lar oleh Fakultas Hukum

(FH) UWM di Hotel Grand
Inna Malioboro, Sabtu
(24/10).

Hadir sebagai Keynote
Speaker Wakil Gubernur
DIY yang diwakili Kepala
Pelaksana Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
(BPBD) DIY Drs Biwara
Yuswantana MSi.
Seminar yang dilakukan
secara daring tersebut ju-
ga mengundang narasum-
ber lainnya, yakni Anton
Prabu Semendawai SH
MKn (Wakil Ketua DPRD
DIY), Trisno Agung Wibo-
wo SKM MKes (Kepala Bi-
dang Sumber Daya Ke-
sehatan DIY), Dr Surya-
wan Raharjo SH LLM (Ke-
tua Lembaga Ombudsman
DIY) dan Prof Dr Nimatul
Huda SH MHum (Guru
Besar Hukum  Tata
Negara FH UII).

Dijelaskan, sejalan de-

ngan pandangan pimpi-
nannya, masyarakat juga
berpikiran sama. Seolah
Indonesia memiliki keta-
hanan dan posisi geografis
serta iklim yang tidak
mungkin Covid-19 bisa
berkembang. “Sebagian
pejabat, termasuk yang
bertanggung jawab ten-
tang kesehatan, memberi-
kan kesan menyepelekan
pada Covid-19 ini,” terang
mantan Ketua Asosiasi
Perguruan Tinggi Swasta
Indonesia (APTISI) itu.
Semakin banyaknya ka-
sus juga membuat peme-
rintah dan juga layanan
kesehatan  kewalahan.
Anggota Parampara Praja
DIY tersebut juga menu-
turkan, masih terjadi per-
bedaan beberapa kebija-
kan antar daerah sendiri
yang ada dalam satu pro-

Sulit dipungkiri, dalam
beberapa kasus polemik
pusat-daerah juga dikare-
nakan ada perbedaan ke-
kuatan politik pendukung
pusat dengan daerah. Di-
contohkan seperti situasi
yang sangat terasa anta-
ra pusat dan DKI. Menu-
rutnya, dengan luasnya
wilayah Indonesia, dan
sudah menerapkan otono-
mi daerah dan desentral-
isasi sejak 2001, se-
baiknya daerah bisa
diberi keleluasaan lebih
luas dalam menangani
Covid-19. Tentu saja da-
lam hal tertentu ada
batasan-batasan atau ko-
ridornya. “Seperti PSBB,
pemerintah cukup mem-
beri rambu-rambu dan
daerah bebas melaku-
kannya tanpa prosedur
berbelit-belit,” tegasnya.

Terpenting dari itu, pandemi

jalankan. (Dhi)-f

Korona, Muneulkan Jiwa Artistik dan Kreatif

YOGYA (KR) - Adanya pandemi Covid-19 sebagai
penerus generasi kreatif alumni Sekolah Tinggi Seni Rupa
dan Desain (STSRD) Visi Indonesia harus selalu siap da-
lam kondisi apapun. Covid-19, munculkan jiwa artistik
dan kreatif. Wisuda virtual ini menjadi pengalaman unik
bagi STSRD Visi 2020 karena ada nilai positif bagi orang
kreatif.

Demikian disampaikan Sudjadi Tjipto Rahardjo MDs,
Ketua STSRD Visi Indonesia saat mewisuda 66 lulusan
Diploma 3 dan Sarjana secara virtual dari kampus STSRD
Visi Indonesia, Jalan Tamansiswa 150, Mergangsan,
Yogyakarta, Sabtu (24/10). Sidang Senat Terbuka Wisuda
secara virtual ini dihadiri Wahyu Tri Widagdo MSn (Wakil
Ketua I), Winarniningsih SPd (Wakil Ketua II), Dwisanto
Sayogo MDs (Ketua Jurusan Desain Komunikasi Vi-
sual/DKV) dan Donna Carollina MSn (Ketua LPPM).

Menurut Sudjadi Tjipto Rahardjo, para wisuda sudah
dibekali cita rasa artistik, ilmu desain, penugasan mata
kuliah serta banyak hal Desain Komunikasi Visual.
“Adanya pandemi Covid-19 sebenarnya memunculkan ji-
wa artistik dan kreatif karya DKV yang aplikatif ,”
ujarnya.

Pada bagian lain, Sudjadi Tjipto Rahardjo mengingat-
kan wisudawan, saat pandemi Covid-19 tetaplah memberi-
kan sumbangsih positif keilmuan DKV pada bidang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang saat ini mem-
butuhkan uluran tangan keilmuan. (Jay)-f

”Jogja Damai,
Malioboro Biasa-Biasa Saja”

iR

.....

e

KR - Chaidir
Heroe Poerwadi bersama pengurus PKL Malioboro.

YOGYA (KR) - Pengurus Pedagang Kaki Lima (PKL)
Kawasan Malioboro bersama relawan, mahasiswa dan
Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (Iwapi) Jogja mengajak
warga dJogja untuk mengampanyekan “Jogja Damai,
Malioboro Biasa-Biasa Saja”.

Kampanye ini dimaksudkan untuk membangun keyaki-
nan kepada masyarakat bahwa meski ada kericuhan bebera-
pa waktu lalu, dan beragam dinamika sesudahnya, Jogja
dan teristimewa Malioboro tetap nyaman dan aman untuk
dikunjungi.

“Ayo kabarkan Jogja damai, Malioboro baik-baik saja, upa-
ya memanggil semua pihak tanpa kecuali untuk ikut serta
merawat dan menjaga kedamaian, keamanan, dan kenya-
manan Malioboro,” kata Ketua Angkringan Malioboro Desio
Hartonowati, dalam pernyataannya mewakili para PKL
yang tergabung Pedagang Kawasan Malioboro, Sabtu
(24/10), di Jalan Malioboro.

Pada acara tersebut hadir Wakil Walikota Yogyakarta He-
roe Poerwadi dan Presidium Paguyuban Pedagang Kawasan
Malioboro Sujarwo Putro. Desio menjelaskan, semboyan
“Ayo Kabarkan, Jogja Damai, Malioboro Baik-Baik Saja” di-
latar belakangi atmosfer yang menyiratkan suasana sedikit
tegang, pasca demonstrasi yang berujung ricuh, serta di-
namika yang muncul sesudah itu.

“Suasana yang kurang kondusif bagi kunjungan wisata.
Padahal dalam waktu dekat, kita akan masuk long week end.
Padahal, kita masih tertatih-tatih untuk bangkit akibat pan-
demi Covid, yang sampai masih berlangsung,” tegas Desio.

Sementara itu, Wakil Walikota Jogja Heroe Poerwadi men-
gapresiasi Komunitas Malioboro yang berupaya mengampa-
nyekan kedamaian dan kenyamanan Jogja. “Saya bangga
kepada Komunitas Malioboro yang peduli menciptakan
Jogja damai, aman dan nyaman,” ujar Heroe.

Dikatakan, Jogja merupakan Indonesia mini yaitu tempat
bertemuanya berbagai masyarakat. “Orang Jogja lebih cinta
damai, daripada sekedar berdemokrasi. Demokrasi memang
memberi manfaat kalau dilakukan secara damai, mencip-
takan kebersamaan dan menghargai perbedaan pendapat.
Inilah yang menjadikan Malioboro didatangi semua orang,”
ujar Heroe. (Cdvr) £
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PERUBAHAN JAM OPERASIONAL MASA PANDEMI COVID - 19
> GRAND INNA MALIOBORO HOTEL JL.MALIOBORO 60 YOGYAKARTA
TELP : 0274 - 547 688 pan 563314
BUKA : 08.00 - 17.00 WIB
> PLAZA AMBARRUKMO LOWER GROUND BUKA SETIAP HARI :
- A T A SENIN S/D MINGGU
> JL. MARGO UTOMO NO. 53, (MANGKUBUMI) YOGYAKARTA
TELP : 0274 - 5015000
BUKA : 08.00 - 16.00 WIB
TANGGAL 24/0CT/2020
BELT/

CURRENCY BN TC JUAL
usD 14,675 S 14,975
EURO 17,325 & 17,625
AUD 10,400 - 10,650
GBP 19,100 - 19,600
CHF 16,100 . 16,400
SGD 10,875 11,175
JPY 139.50 - 144.50
MYR 3,475 3,675
SAR 3,775 4,075
YUAN 2,125 2,250

Catatan : Kurs sewaktu - waktu dapat berubah
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